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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada masaini, anak
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dalam
berbagai aspek perkembangannya. Seluruh aspek tersebut dapat dikembangkan
melalui proses pendidikan. Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini
pada Bab 1 ayat 14 ditegaskan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
upaya pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut”.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakkan dasar kearah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap serta
perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi sesuai dengan keunikan dan
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak. Contohnya Kketika
menyelenggarakan lembaga pendidikan seperti Kelompok Bermain (KB), Taman
Kanak-Kanak (TK) atau lembaga PAUD yang berbasis pada kebutuhan
anak.Sujiono (2016:180) mengatakan setiap anak manusia dilahirkan dengan

membawa sejumlah potensi yang diwariskan dari generasi sebelumnya.




Potensi bawaan merupakan faktor keturunan (Heredity Factor), yang
sebenarnya merupakan suatu kemampuan awal yang dimiliki oleh setiap individu
yang baru dilahirkan untuk beradaptasi dengan lingkungannya agar dapat
berkembang secara optimal, potensi bawaan perlu ditumbuhkembangkan melalui

berbagai stimulasi dan upaya-upaya dari lingkungan.

Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini maka
penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak. Setiap anak adalah peneliti dan penemu.
Anak terlahir sebagai seorang penjelajah, pengamat, pelaku eksperimen dan
penemu (Herawati, 2006: 71). Anak selalu tertarik mengamati sesuatu yang
menarik perhatiannya sehingga memotivasi anak untuk ingin tahu dengan cara
menjelajah, menyentuh bahkan melakukan percobaan merupakan kegiatan yang

sangat bermakna.

Menurut Gardner (dalam Chatib, 2012:87) “bahwa setiap anak mempunyai
kecenderungan kecerdasan dari sembilan kecerdasan, yaitu kecerdasan musikal,
kecerdasan Kkinestetik, kecerdasan logika matematika, kecerdasan verbal
linguistik, kecerdasan visual spasial, kecerdasan interpersonal, kecerdasan

intrapersonal, kecerdasan naturalis, dan kecerdasan spiritual.

Salah satu aspek yang harus dikembangkan pada anak usia dini adalah
kecerdasan verbal linguistik yang berkenaan dengan kemampuan seseorang dalam

berbahasa, yakni : mendengar, menulis, berbicara, dan membaca.

Hasil observasi peneliti pada tanggal 8 Januari 2020 di TK Aisyiyah

Bustanul Athfal IV Kota Jambi, berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada



kegiatan belajar mengajar di kelas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1V Kota
Jambi masih terlihat anak belum memiliki kecerdasan verbal linguistik, dari 17
anak peneliti menemukan 10 yaitu AD, AL, BC, EF, GA, HU, HAI, IW, JU, KU
diantaranya: 1) Senang berkomunikasi dengan orang lain baik dengan teman
sebaya maupun orang dewasa lainnya, 2) Senang bercerita panjang lebar tentang
pengalamannya sehari-hari, yang dilihat dan diketahui anak, 3) Mudah dalam
mengingat nama keluarga dan teman, termasuk hal kecil yang pernah dilihat dan
didengar, misalnya iklan, 4) Suka membawa buku dan pura-pura membaca,
menyukai buku, dan lebih cepat mengenal huruf dibanding anak seusianya, 5)
Mudah mengucapkan kata-kata, menyukai permainan kata, dan suka melucu, 6)
Menyukai cerita dan pembaca cerita. Pada usia 4-6 tahun anak dapat menceritakan
kembali sebuah cerita dengan baik, 7) Memiliki jumlah kosakata yang lebih
banyak dalam berbicara dibanding anak-anak seusianya, 8) Suka meniru tulisan
disekitarnya, 9) Menulis kalimat dengan dua kata, 10) Suka mencoba membaca
tulisan pada label makanan, elektronik, papan nama toko, dan lain-lain, 11)

Menyukai permainan linguistik, misalnya tebak kata.

Secara khusus pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
memasuki pendidikan yang lebih lajut. Berkaitan dengan optimalisasi
pekembangan pada anak usia dini diperlukan suatu metode pembelajaran yang

dapat menstimulus kecerdasannya.

Anak-anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda dan setiap anak
mempunyai kecenderungan untuk memiliki salah satu kecerdasan yang menonjol

dibandingkan dengan kecerdasan lainnya.



Pada masa keemasan anak, telah terjadi pembentukan sistem saraf secara
mendasar. Pada masa ini, terjadi hubungan antara sel-sel saraf. Masa anak usia
dini, perkembangan otak terjadi secara keseluruhan pada keempat bagian otak,
termasuk pada masing-masing belahan otak. Belahan otak kanan dan kiri tersebut

yang akan menyimpan kemampuan-kemampuan anak yang berbeda.

Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2016:3) mengungkapkan bahwa media
jika penggunaannya dengan baik, mencakup manusia, materi, dan kejadian yang
mampu memperoleh wawasan, keterampilan, dan sikap. Sedangkan menurut
Gagne (dalam Sadiman 2014:6) menyatakan bahwa media yaitu segala jenis yang
ada di lingkungan terdekat siswa yang dapat digunakan sebagai motivasi atau
penyemangat belajar. Dalam penelitian ini akan digunakan media teka-teki silang

virtual.

Pada awal tahun 2020 ini dunia dikejutkan dengan wabah virus corona
(Covid-19) yang menginfeksi hampir seluruh negara di dunia. WHO semenjak
Januari 2020 telah menyatakan dunia masuk kedalam darurat global terkait virus
ini.Ini merupakan fenomena luar biasa yang terjadi di bumi, karena sampai event-
event skala besar (pertandingan-pertandingan olahraga internasional contohnya)

hamper seluruhnya ditunda bahkan dibatalkan.

Di Indonesia sendiri, pemerintah telah mengeluarkan status darurat
bencana terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020 hingga 29 Mei 2020 terkait

pandemik virus ini dengan jumlah waktu 91 hari, dan terus dilakukan peninjauan.

Langkah-langkah telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk dapat

memutus mata rantai penyebaran Covid-19 yang lebih luas , sesuai UU No. 6



tahun 2018 terkait Karantina Kesehatan kemudian diperkuat oleh PP No. 21 tahun
2020 dan Permenkes 9 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) salah satunya adalah menjaga jarak dan meliburkan sekolah dimulai dari
tingkat PAUD, SD, SMP, SMA hingga Perguruan Tinggi. Akibatnya dampak
yang dirasakan mahasiswa yang ingin atau sedang melakukan penelitian

dilapangan persekolahan terhambat.

Anjuran yang ketat untuk bekerja, belajar, dan beribadah dari rumah ini
tentu saja memungkinkan dunia pendidikan berubah dengan melakukan

pembelajaran online (kelas online), jarak jauh, virtual atau e-learning.

Menanggapi keadaan pandemik Covid-19, juga dituntut bahwa era digital

baru dari proses pembelajaran berkembang secara inovatif dan efiensi.

Pembelajaran online atau lebih dikenal dengan pembelajaran virtual adalah
salah satu upaya untuk mengatasi tantangan tersebut. Posisi teknologi akan
meningkatkan proses pembelajaran, karena perkembangan teknologi telah

mempengaruhi lingkungan pendidikan.

Sejalan dengan industry 4.0, pada kenyataannya abad millennium nyaman
dengan media sosial yang bermacam untuk sebagian besar generasi
penerus.Namun media yang digunakan sebagai media pembelajaran yang belum
dipahami. Kekhawatirannya adalah bahwa pendidik sering menggunakan praktik
tatap muka tradisional dibandingkan dengan media online (internet). Era
pandemik Covid-19 membutuhkan imajinasi dan kecerdikan dari pendidikan

untuk tetap menyampaikannya secara efektif kepada siswa.



Pendidik harus dapat mendesain pembelajaran online yang ringan
berdasarkan materi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa. Siswa akan
membutuhkan budaya belajar mandiri dengan menggunakan alat atau perangkat
untuk mengamati pembelajaran. Pembelajaran online juga memberi peluang besar
untuk bisa disimpan dalam jangka waktu yang lama. Tetapi dengan mengubah
metode pembelajaran, kondisi ekonomi dan geografi, dan pilihan aplikasi.Situasi
pandemik Covid-19 termasuk dorongan utama dalam lingkungan pendidikan.
Untuk melakukan pembelajaran jarak jauh ini, para pendidik dan siswa harus
saling membantu. Meskipun dalam era globalisasi ini, kita harus mengikuti

pertumbuhan teknologi bahkan sebagai media pembelajaran.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
diteliti dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Bagaimana mengembangkan media teka-teki silang virtual untuk
meningkatkan kecerdasan verbal linguistik pada anak usia 5-6 tahun.
2. Bagaimana kelayakan media teka-teki silang virtual dalam meningkatkan
kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun secara konseptual.
3. Bagaimana kelayakan media teka-teki silang virtual dalam meningkatkan
kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun secara prosedural.
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini terpusat dan terarah, maka peneliti membatasi
permasalahannya yaitu :
1. Sebatas tahap uji coba kelompok kecil anak usia 5-6 tahun diambil dari 2

Taman Kanak-Kanak (TK) di Kota Jambi



2. Materi teka-teki silang dalam penelitian ini hanya sebatas pembahasan
kecil dua tema pembelajaran kelas PAUD sesuai indikator kecerdasan
verbal lingistik usia 5-6 tahun.

1.4 Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan media teka-teki silang
virtual untuk meningkatkan kecerdasan verbal linguistik pada anak usia 5-
6 tahun.

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan media teka-teki silang virtual
dalam meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun
secara konseptual.

3. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan media teka-teki silang virtual
dalam meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun
secara prosedural.

1.5 Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam pengembangan ini adalah
sebagai berikut :

1. Materi pada teka-teki silang virtual adalah materi yang berhubungan
dengan aspek kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun dalam tema
pembelajaran PAUD

2. Produk media teka-teki silang virtual yang dihasilkan dapat dijalankan di

semua perangkat komputer, laptop, notebook maupun tablet.



3. Media teka-teki silang virtual memuat materi dengan beragam tampilan,
dan dapat disajikan layaknya ebook.

4. Produk yang dihasilkan dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran
dikelas ataupun dimanfaatkan oleh anak untuk bermain sambil belajar
secara mandiri dirumah.

1.6 Manfaat Pengembangan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat teoritik dalam penelitian ini adalah mendapatlan ilmu
pengetahuan, informasi serta wawasan tentang mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik melalui media teka-teki silang virtual pada
anak usia 5-6 tahun.

2. Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi guru, bagi sekolah, dan bagi

peneliti adalah :

a. Bagiguru
Untuk dapat meningkatkan proses belajar anak menjadi lebih baik lagi,
membantu dan mempermudah guru sebagai bahan ajar alternatif

b. Bagi sekolah
Hasil pengembangan penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
referensi dalam mengembangkan media teka-teki silang virtual

c. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai

pelaksanaan proses belajar anak dengan media virtual.



1.7 Definisi Istilah

A. Kecerdasan verbal linguistik yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
kemampuan yang dimiliki individu dalam menyelesaikan masalah,
mengembangkan masalah, dan menciptakan sesuatu menggunakan bahasa secara
efektif, baik bahasa lisan maupun tertulis. Baik secara bahasa dan tulisan sesuai
dengan indikator kecerdasan anak usia dini.

B. Media teka teki silang virtual yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah media hasil dari spesfikasi yang diharapkan terdiri dari kolom petunjuk
berupa pertanyaan mendatar, menurun, dan dalam kolom jawaban berupa
rangkaian kata, istilah, sesuai dengan ruang yang telah dikosongkan pada

lembaran jawaban dan dapat diakses secara virtual atau online.



